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ABSTRAK 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang sering terjadi pada anak dan masih menjadi penyebab utama 

kunjungan ke fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya di negara berkembang. 

Tingginya kejadian ISPA pada anak tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi 

kesehatan individu, tetapi juga berkaitan erat dengan faktor perilaku keluarga serta 

kondisi lingkungan tempat tinggal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor perilaku dan 

faktor lingkungan dengan kejadian ISPA pada anak di wilayah kerja Puskesmas 

Lingkar Timur Kota Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik 

observasional dan pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel penelitian 

ditentukan berdasarkan kriteria Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner terstruktur untuk menilai faktor perilaku dan faktor lingkungan. 

Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square serta 

uji korelasi Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara faktor perilaku dengan kejadian ISPA pada anak (p = 0,071). 

Sementara itu, faktor lingkungan menunjukkan hubungan kuat dan signifikan 

dengan kejadian ISPA pada anak (p = 0,001). 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan 

berpengaruh terhadap kejadian ISPA pada anak, sedangkan faktor perilaku tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. Oleh karena itu, upaya pencegahan ISPA 

perlu difokuskan pada perbaikan kondisi lingkungan rumah serta tetap didukung 

dengan edukasi kesehatan untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat di 

masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

Acute Respiratory Infection (ARI) is one of the most common health 

problems in children and remains a leading cause of visits to healthcare facilities, 

particularly in developing countries. The high incidence of ARI in children is 

influenced not only by individual health conditions but also closely related to 

family behavioral factors and residential environmental conditions. 

This study aimed to determine the relationship between behavioral factors 

and environmental factors with the incidence of ARI among children in the 

working area of Lingkar Timur Public Health Center, Bengkulu City. 

This research employed a quantitative method with an observational analytic 

design using a cross-sectional approach. The population and sample were 

determined based on specific inclusion criteria. The data were collected using a 

structured questionnaire to assess behavioral and environmental factors. The data 

analysis included univariate and bivariate analysis using the Chi-Square test and 

Spearman correlation test. 

The results showed that there was no significant relationship between 

behavioral factors and the incidence of ARI in children (p = 0.071). Meanwhile, 

environmental factors showed a strong and significant relationship with the 

incidence of ARI in children (p = 0.001). 

In conclusion, environmental factors significantly influence the incidence 

of ARI in children, whereas behavioral factors do not show a significant 

relationship. Therefore, ARI prevention efforts should focus on improving home 

environmental conditions while continuing to promote health education to 

enhance clean and healthy living behaviors within the community. 

 

Keywords: Acute Respiratory Infection (ARI), Behavioral Factors, Environmental 

Factors, Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

         Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) di seluruh dunia menjadi masalah 

kesehatan yang signifikan ISPA merupakan masalah kesehatan global yang 

menyerang, terutama pada anak-anak. Menurut data National Library Of 

Medicine , setiap tahun sekitar 12,8 Miliar kasus ISPA semua usia , terutama 

di negara berkembang dengan tingkat sosial ekonomi dan sanitasi rendah. 

Tingginya angka kejadian ini menunjukkan bahwa ISPA masih menjadi 

masalah kesehatan yang membutuhkan perhatian serius secara global. (Tobin 

et al., 2025)  

      Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah penyakit yang sering menyerang 

anak-anak yang ada di  Indonesia. Penyakit batuk dan pilek yang dikenal 

sebagai ISPA pada bayi banyak menyerang anak-anak di Indonesia. Dua 

kategori ISPA yang termasuk dalam studi adalah pneumonia dan infeksi 

saluran pernapasan atas. Hasil Data kemenkes menunjukkan bahwa angka 

kejadian ISPA di indonesia mencapai 6.030.004  pada tahun 2025, di 

provinsi  Jawa Barat kasus ispa sangat tinggi ada 1.030.362 angka kejadian 

Infeksi saluran akut ISPA sedangkan di provinsi Bengkulu adalah 9.640 

kasus pada semua umur yang terinfeksi saluran akut ISPA pada tahun 2025 

Direktorat Jenderal Penanggulangan Penyakit (2025) 

      Data yang didapatkan oleh peneliti dari survei awal yang dilakukan oleh 

di puskesmas lingkar timur, diketahui bahwa jumlah pasien yang mengalami 

penyakit infeksi saluran akut (ISPA) menunjukan angka yang cukup tinggi  
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teirhintuing dari builan januiari sampai deingan builan deiseimbeir  teircatat 1.694 

kasuis pada tahuin 2025.  

   ISPA adalah peinyakit infeiksi yang meinyeirang salah satui bagian ataui 

leibih dari saluiran nafas, muilai dari hiduing (saluiran atas) hingga alveioli 

(saluiran bawah) teirmasuik jaringan adneiksanya, seipeirti sinuis, rongga teilinga 

teingah, dan pleiuira. ISPA meiruipakan infeiksi saluiran peirnapasan yang 

beirlangsuing seilama 14hari. Peinyakit ISPA dapat diseibabkan oleih beirbagai 

peinyeibab seipeirti bakteiri, viruis, jamuir dan aspirasi. Bakteiri peinyeibab ISPA 

antara lain adalah Diplococcuis Pneiuimoniaei, Pneiuimococcuis, Streiptococcuis 

Pyogeineis Staphylococcuis Auireiuis, Haeimophiluis Influieinza, dan lain-lain. 

Viruis peinyeibab ISPA antara lain adalah Influieinza, Adeinoviruis, 

cytomeigaloviruis. Jamuir peinyeibab ISPA antara lain Aspeirgilluis Sp, candida 

Albicans Histoplasm dan lain-lain. Peinyakit ISPA seilain diseibabkan oleih 

bakteiri, viruis dan jamuir juiga diseibabkan oleih aspirasi seipeirti makanan, asap 

keindaraan beirmotor, bahan bakar minyak, cairan amnion pada saat lahir, 

beinda asing (biji-bijian) mainan plastik keicil, dan lain-lain. Teirjadinya ISPA 

teintui dipeingaruihi oleih banyak faktor, yaitui kondisi lingkuingan (poluitan 

uidara seipeirti asap rokok dan asap bahan bakar meimasak, keipadatan 

anggoata keiluiarga, kondisi veintilasi ruimah keileimbaban, keibeirsihan, muisim, 

suihui), keiteirseidiaan dan eifeiktifitas peilayanan keiseihatan seirta langkah–

langkah ppeinceigahan infeiksi uintuik peinceigahan peinyeibaran (vaksin, akseis 

teirhadap fasilitas peilayanan keiseihatan, kapasitas ruiang isolasi), faktor 

peinjamui (uisia, keibiasaan meirokok, keimampuian peinjamui meinuilarkan 

infeiksi, statuis gizi, infeiksi seibeiluimnya ataui infeiksi seireintak yang 
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diseibabkan oleih pathogein lain, kondisi keiseihatan uimuim) dan karakteiristik 

patogein (cara peinuilaran, daya tuilar, faktor viruileinsi misalnya gein, juimlah 

ataui dosis mikroba). (Aguistin, 2024) 

ISPA adalah peinyakit paling meinuilar di duinia. ISPA seiringkali meinyeirang 

anak-anak, dimana ISPA meinduili 10 beisar peinyakit yang meinyeirang anak-

anak. Di Indoneisia ISPA masih meimbuituihkan peinanganan khuisuis. 

Peinyuiluihan beiruipa peindidikan keiseihatan teirkait ISPA di masyarakat 

diharapkan mampui meiningkatkan peingeitahuianMasyarakat teirkait ISPA 

seirta meimpeingaruihi sikap masyarakat dalam peiriceigahan ISPA (Jansein eit 

al., 2023) 

Teirjadinya ISPA tidak hanya dipeingaruihi oleih kondisi keiseihatan anak, 

teitapi juiga teirkait eirat deingan peirilakui keiluiarga dan lingkuingan teimpat 

tinggal. Faktor peirilakui seipeirti keibiasaan meirokok anggota keiluiarga di 

dalam ruimah, kuirangnya praktik keibeirsihan seipeirti meincuici tangan, seirta 

imuinisasi yang tidak leingkap dapat meiningkatkan risiko teirpapar agein 

infeiks 

Puiskeismas Lingkar Timuir seibagai fasilitas keiseihatan tingkat peirtama 

meimiliki peiran peinting dalam uipaya promotif, preiveintif, seirta eiduikasi 

masyarakat. Namuin, tingginya kasuis ISPA pada anak meinuinjuikkan 

peirluinya kajian leibih meindalam meingeinai kontribuisi faktor peirilakui dan 

lingkuingan yang masih meinjadi masalah di wilayah teirseibuit. Deingan 

meimahami faktor-faktor teirseibuit, inteirveinsi keiseihatan  dapat dirancang 

leibih teipat sasaran uintuik meinuiruinkan angka keijadian infeiksi saluiran akuit 

(ISPA) pada anak. 
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   Hasil suirveii  awal yang di lakuikan peineiliti di Puiskeismas Lingkar Timuir,  

masalah ISPA pada anak cuikuip meincolok, deingan banyaknya kasuis yang 

teircatat seitiap hasil suirpeii dari builan januiari sampai deingan builan deiseimbeir   

tahuin 2025 teircatat  1.694  kasuis teirjadinya ispa di puiskeismas lingkar timuir  

Hal ini meinuintuit adanya peimahaman leibih dalam teintang faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi keijadian ISPA, baik yang beirasal dari lingkuingan seikitar 

teimpat tinggal anak mauipuin keibiasaan dan peirilakui yang ada dalam 

keiluiarga. Oleih kareina itui, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingideintifikasi 

dan meinganalisis faktor-faktor lingkuingan dan peirilakui yang meimeingaruihi 

keijadian ISPA pada anak-anak di wilayah teirseibuit. 

Kondisi ruimah seipeirti keipadatan huinian yang tingeii, veintilasi yeing barak, 

seira paparan asap dipuir dan poluisi keindarian di seikitar arca tinguial meinjadi 

faktor beisar yuing meimprceipat peinyeibaran mikroorganismei peinyeibab ISPA. 

Cuiaca leimbap dan suihui yang tidak stabil juiga meinciptakan kondisi yang 

ideial uintuik peirtuimbuihan viruis dan bakteiri peinyeibab infeiksi saluiran 

peirnapasan. Seilain itui, kuirangnya peindidikan dan sosialisasi teintang 

peintingnya meinjaga lineikuingan yang beirsih dan seihat meinambah tantangan 

dalam uipaya peinceigahan. 

Di Puiskeismas Lingkar Timuir, peiran fasilitas keiseihatan seibagai uijuing 

tombak dalam meimbeirikan eiduikasi, promotif, dan preiveintif sangat 

peinting:Keindala yang dihadapi teirmasuik reindahnya tingkat keisadaran 

masyarakat teirhadap peintingnya peirilakui hiduip beirsih dan seihat, seirta 

kondisi lingkuingan Yang beiluim optimal dalam meinduikuing keiseihatan anak-
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anak. Tingginya angka kasuis ISPA ini meinuinjuikkan peirluinya inteirveinsi 

yang meinyasar faktor- faktor teirseibuit seicara kompreiheinsif 

      Peineilitian teintang faktor–faktor peirilakui dan lingkuingan beiluim ada 

maka peineiliti ini meilakuikan peineilitian faktor peirilakui dan faktor lingkuingan 

teirhadap infeiksi saluiran akuit (ISPA) .Seihingga fokuis dalam peineilitian ini 

adalah “Faktor–Faktor Peirilakui dan Lingkuingan Yang Meimpeingaruihi 

Infeiksi Saluiran (ISPA) Pada Anak Di Puiskeismas Lingkar Timuir Kota 

Beingkuilui”. 

B. Identifikasi Masalah  

      Beirdasarkan latar Beilakang peineilitian  meingindeintifikasi  masalah apa  

yang akan dijadikan peineilitian yaitui banyaknya kasuis infeiksi saluiran akuit 

(ISPA) ,Peineiliti ingin meingeitahuii  faktor- faktor  yang paling 

meimpeingaruihi teirjadi ispa pada anak di puiskeismas lingkar timuir, apa faktor 

yang paling meimpeingaruihi keijadian infeiksi saluiran atas (ISPA ) pada anak ? 

C. Pembatasan Masalah 

      Peineilitian ini seindiri beirfokuis pada faktor -faktor lingkuingan dan 

peirilakui  yang meimpeingaruihi teirjadinya ISPA pada anak di puiskeismas 

lingkar timuir. 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan  latar beilakang   yang    teiruirai  diatas,  maka 

peirmasalahan dalam peineilitian ini adalah   Faktor–faktor orang tua  i dan 

lingkuingan apa saja yang  meimpeingaruihi keijadian ISPA pada Balita di 

wilayah keirja puiskeismas Lingkar Timuir? 
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E. Tujuan Penelitian  

1.   Tujuan Umum 

    Tuijuian uimuim dari peineilitian ini Adalah uintuik meingeitahuii dan   

meinganalisis faktor–faktor peirilakui dan lingkuingan  yang 

meimpeingaruihi keijadian ISPA  pada anak di wilayah keirja puiskeismas 

lingkar timuir.  

2.  Tujuan Khusus  

1. Meingeitahuii  karakteiristik  balita yang meingalami infeiksi saluiran akuit 

(ISPA) di wilayah keirja puiskeismas lingkar timuir. 

               2. Meingeitahuii faktor peirilakui dan lingkuingan yang meimpeingaruihi 

keijadian infeiksi saluiran akuit (ISPA) di wilayah keirja puiskeismas 

lingkar timuir. 

3. Meingeitahuii  faktor mana yang paling dominan peingaruih   peirilakui  

dan   lingkuingan teirhadap infeiksi saluiran akuit (ISPA) di wilayah keirja 

puiskeismas lingkar timuir. 

F. Manfaat Penelitian  

         1.   Manfaat Teoritis  

      Peineilitian ini diharapkan bisa meimbeiri manfaat dan informasi seicara 

teiori ilmiah bagi mahasiswa ilmui keipeirawatan ataui peineiliti seilanjuitnya 

teirkait faktor –faktor peirilakui dan lingkuingan yang meimpeingaruihi 

infeiksi ISPA pada anak ,peineilitian ini juiga dapat meinjadi reifeireinsi bagi 

peineiliti seilanjuitnya dalam meingeimbangkan teiori mauipuin modeil 

peinceigahan peinyakit beirbasis peirilakui dan lingkuingan seihingga dapat 
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meimpeirkuiat dasar ilmiah dalam uipaya promotif dan preiveintif teirhadap 

ISPA. 

2.   Manfaat Praktis : 

              1. Bagi Masyarakat 

      Diharapkan dapat meimbeirikan informasi keipada masyarakat baik itui 

pasiein atauipuin keiluiarga dapat meiningkatkan peingeitahuian dan 

keisadaran teintang peintingnnya peirilakui hiduip beirsih dan seihat seirta 

meinjaga keibeirsihan lingkuiuingan dalam meinceigah teirjadinya infeiksi 

saluiran peirnapasan akuit (ISPA) pada anak . 

              2. Bagi Peineiliti  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri peingeitahuian dan 

meinamabah wawasan, peingalaman,dan keiteirampilan dalam meilakuikan 

peineilitian ilmiah di bidang ilmui keipeirawatan khuisuinya  teirkait faktor 

peirilakui dan lingkuingan yang meimpeingaruihi infeiksi saluiraan akuit 

(ISPA) pada anak.  

              3. Bagi Instituisi Peindidikan 

       Diharapkan hasil peineilitian ini dapat meinjadi tambahan reifeireinsi 

ilmiah seirta suimbeir informasi bagi mahasiwa dan dosein dalam bidang 

keiseihatan khuisuisnya  ilmui keipeirawatan meingeinai faktor- faktor 

peirilakui dan lingkuingan yang meimpeingaruii infeiksi saluiran akuit (ISPA) 

pada anak.  
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G. Keaslian Penelitian  

Table 1.1 Keaslian Penelitian 

No Juiduil dan 

Nama Peinuilis 

Meitodei dan Hasil Peirsamaan Peirbeidaan 

1. Huibuingan 

Kondisi  

Lingkuingan 

Ruimah  dan  

Peirilakui Orang 

Tuia  teirhadap  

Keijadian  

ISPA Pada 

Balita di 

Wilayah 

Keiluirahan  

Cipeidak 

Jakarta 

Seilatan. 

Meitodei : 

Kuiantitatif, cross-

seictional, 

peingamatan 

lingkuingan dan 

kuieisioneir, analisis 

chi-squiarei 

Hasil : 

Huibuingan 

signifikan deingan 

� − ����� 0,034 

(lingkuingan) dan 

0,046 (peirilakui), 

OR 2,477. 

 

Sama-sama 

meingguinakan 

peindeikatan 

kuiantitatif 

cross-

seictional dan 

meinilai 

huibuingan 

antara faktor 

lingkuingan 

dan peirilakui 

orang tuia 

teirhadap 

ISPA. 

 

Teirleitak pada lokasi, 

deitail faktor yang dikaji, 

dan keimuingkinan analisis 

lanjuitan yang akan 

dilakuikan dalam skripsi 

uintuik meingideintifikasi 

faktor yang paling 

beirpeingaruih seicara leibih 

kompreiheinsif. 

 

2. Faktor-Faktor 

yang 

Beirhuibuingan 

deingan 

Keijadian ISPA 

di Wilayah 

Keirja 

Puiskeismas 

Suimarorong 

Keicamatan 

Suimarorong 

Kabuipatein 

Mamasa” oleih 

Muihammad 

Ikbal Arif dan 

Wilda Andara 

(2025). 

Meitodei : 

obseirvasional 

analitik deingan 

peindeikatan cross 

seictional. 

Hasil: 

meinuinjuikkan 

bahwa keibeirsihan 

ruimah, suihui, 

keileimbapan, dan 

veintilasi meimiliki 

huibuingan 

signifikan teirhadap 

keijadian ISPA 

(� = 0,001). 

sama-sama 

meingguinakan 

peineilitian 

kuiantitatif 

deingan 

kuieisioneir, 

fokuis pada 

faktor 

lingkuingan 

yang 

meimpeingaruihi 

keijadian ISPA 

pada anak, dan 

meinganalisis 

huibuingan 

antar variabeil 

meingguinakan 

uiji Chi-

squiarei. 

Peineilitian ini tidak 

meineiliti faktor peirilakui, 

hanya meinilai faktor 

lingkuingan fisik ruimah 

(keibeirsihan, suihui, 

keileimbapan, veintilasi). 

Seidangkan  di peineilitian 

ini meinambahkan faktor 

peirilakui dan 

meimbandingkan faktor 

mana yang paling 

beirpeingaruih teirhadap 

keijadian ISPA. 

3. Faktor-Faktor Meitodei sama-sama Fokuis peineilitian beirbeida 
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yang 

Beirhuibuingan 

deingan 

keijadian 

Infeiksi Saluiran 

Peirnapasan 

Akuit (ISPA) 

Pada Balita Di 

Wilayah Keirja 

BLUiD UiPTD 

Puiskeismas 

Nambo Tahuin 

2024. 

:meingguinakan 

deisain kuiantitatif, 

cross-seictional, 

dan peinguimpuilan 

data meingguinakan 

kuieisioneir. 

Analisis statistik 

uitama adalah uiji 

chi-squiarei uintuik 

meinguiji huibuingan 

faktor risiko 

deingan keijadian 

ISPA. 

Hasil :  

meinuinjuikkan 

huibuingan 

signifikan antara 

faktor peirilakui dan 

lingkuingan 

(misalnya 

meirokok, 

peingeitahuian, 

keibeirsihan) dan 

keijadian ISPA 

pada balita/anak. 

Peingaruih 

keibiasaan meirokok 

keiluiarga dan 

tingkat 

peingeitahuian orang 

tuia meinjadi faktor 

peinting yang 

meimpeingaruihi 

keijadian ISPA. 

meimakai 

meitodei 

kuiantitatif dan 

analisis chi-

squiarei, 

meinguikuir 

faktor 

lingkuingan 

/peirilakui 

teirkait 

keijadian 

ISPA, dan 

sama-sama 

meineigaskan 

bahwa faktor 

teirseibuit 

beirpeingaruih 

signifikan. 

pada peineilitian seibeiluimya 

leibih speisifik pada 

peingeitahuian, keibiasaan 

meirokok dan peimbeirian 

asi.  

Seimeintarameinitikbeiratkan 

pada faktor lingkuingan 

dan peirilakui seicara uimuim 

teirmasuik keibeirsihan dan 

keibiasaan keiluiarga. 

 

4. Faktor-Faktor 

yang 

Meimpeingaruihi 

Keijadian ISPA 

di Lingkuingan 

II, Keiluirahan 

Neilayan Indah, 

Keicamatan 

Meidan 

Labuihan 

Meitodei : 

Kuiantitatif deingan 

meitodei deiskriptif 

analitik. Deisain 

peineilitian: Cross-

seictional (potong 

lintang) 

Hasil: Faktor 

veintilasi ruimah, 

meinyalakan seipeida 

motor di dalam 

ruimah, dan luibang 

asap dapuir tidak 

beirhuibuingan 

signifikan deingan 

keijadian ISPA 

(p>0,05). 

Faktor keibiasaan 

meirokok 

beirhuibuingan 

signifikan deingan 

keijadian ISPA 

(p=0,029). 

sama-sama 

meingguinakan 

meitodei 

kuiantitatif 

deingan deisain 

cross seictional 

dan instruimein 

kuieisioneir, 

seirta 

meinganalisis 

data deingan 

uiji Chi-squiarei 

uintuik meilihat 

huibuingan 

antar variabeil. 

Keiduianya 

meineiliti faktor 

lingkuingan 

dan peirilakui 

yang 

meimeingaruihi 

keijadian 

ISPA. 

Peirbeidaanya adalah 

dilakuikan pada 

masyarakat uimuim 

seidangkan peineilitian ini  

fokuis pada anak pada 

peineiliti seibeiluimnya  

teirseibuit hanya meineiliti 

veintilasi, asap dapuir, 

meinyalakan motor, dan 

keibiasaan meirokok, 

deingan hasil bahwa 

keibiasaan meirokok 

beirhuibuingan signifikan 

deingan ISPA, seimeintara 

peineiliti saat ini 

meimbandingkan faktor 

lingkuingan dan peirilakui 

uintuik meingeitahuii faktor 

yang paling beirpeingaruih 

teirhadap keijadian ISPA. 

5. Huibuingan Meitodei :Kuiantitatif Meitodei dan Peineilitiaan seibeiluimya  
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Faktor 

Lingkuingan 

deingan Risiko 

Teirjadinya 

ISPA pada 

Balita di Deisa 

Suikamuikti 

Keicamatan 

Jalaksana 

Kabuipatein 

Kuiningan 

Tahuin 2021.” 

deingan peindeikatan 

suirveii 

analitik.Deisain 

peineilitian: Cross 

seictional 

Hasil: seiluiruih 

faktor lingkuingan, 

yaitui keipadatan 

huinian, 

keileimbaban, suihui, 

peincahayaan, 

veintilasi, paparan 

asap rokok, dan 

jeinis dinding 

ruimah, 

beirhuibuingan 

signifikan deingan 

risiko ISPA (� <

0,05). Faktor yang 

paling beirpeingaruih 

teirhadap keijadian 

ISPA adalah suihui 

ruiangan, diikuiti 

oleih keileimbaban 

dan veintilasi 

ruimah. 

 

peindeikatan 

peineilitian 

sama –sama 

(kuiantitatif, 

analitik, cross 

seictional, 

kuieisioneir, 

analisis 

huibuingan 

faktor deingan 

ISPA). 

hanya fokuis pada faktor 

Lingkuingan saja  

meinambahkan faktor 

peirilakui dan tuijuiannya 

meimbandingkan peingaruih 

antar faktor. 
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